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ABSTRAK

PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM
(Studi Penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur)

Oleh
Yuni Wulan Sari
NPM : 13104894

Usaha menjahit adalah usaha untuk mengubah tekstil menjadi
pakaian jadi yang bisa digunakan konsumen. Persiapan yang diperlukan di
sini adalah kemampuan menterjemahkan keinginan konsumen untuk
membuat pakaian yang sesuai seleranya, kemampuan menjahit dan
memahami mode yang sedang tren menjadi modal utama yang diperlukan
untuk menggeluti usaha ini. Penggunaan kain perca sangat menguntungkan
bagi pihak penjahit maupun pemesan.. Namun saat ini banyak pemanfaatan
kain perca yang dinilai kurang tepat. Dengan demikian perlunya mengetahui
bagaimana padangan ekonomi Islam tentang pemanfaatan kain perca oleh
penjahit.

Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah bagaimana
Pemanfaatan kain perca oleh usaha penjahit perspektif ekonomi Islam,
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemanfaatan kain
perca oleh usaha penjahit perspektif ekonomi Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan
bersifat deskriptif. Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan peneliti
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.

Penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaikanya
para penjahit mengembalikan kain perca kepada pemesan walaupun
nantinya akan diikhlaskan oleh pemesan kepada penjahit. baik kain yang
berukuran kecil ataupun kain yang berukuran besar, dan pemesan sabaiknya
juga menanyakan sisa kain kepada penjahit untuk menghindari riba atas
kepemilikan tersebut, dan kepemilikan barang dalam Islam hanya dapat
diperoleh melalui akad jual beli ataupun akad hibah.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-
Maidah: 8)!

! Departemen Agama, Al Quran Tajwid dan Terjemah, (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro,2014), h 159
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha menjahit adalah usaha untuk mengubah tekstil menjadi pakaian
jadi yang bisa digunakan konsumen. Persiapan yang diperlukan di sini adalah
kemampuan menterjemahkan keinginan konsumen untuk membuat pakaian
yang sesuai seleranya. Makin bagus melayani kebutuhan konsumen, maka akan
semakin dipercaya untuk menjahitkan pakaian mereka. Biasanya hal ini akan
menjadi sarana promosi yang efektif untuk usaha penjahit. Kemampuan
menjahit dan memahami mode yang sedang tren menjadi modal utama yang
diperlukan untuk menggeluti usaha ini.

Pada zaman kuno orang menggunakan, kulit hewan, kulit kayu, dan
dedauanan sebagai pakaian. Pada umumnya serat tekstil dapat digolongkan
kedalam dua jenis yaitu serat alam, serat buatan. Pada zaman Rasulullah SAW,
kain penutup aurat (pakaian) berjenis katun yang berasal dari Yaman lebih
banyak di jumpai di waktu itu dan jenis pakaian gamis dianggap sebagai pakaian
yang digunakan.? Pada zaman sekarang ini, kain banyak diubah menjadi
beberapa jenis pakaian seperti baju, celana dan kaos. Hal itu, sudah menjadi
pakaian umum yang digunakan di seluruh negara di dunia ini.

Keberadaan kain di masyarakat memberikan arti yang sangat penting.

Adanya kain akan mempermudah seseorang di dalam membuat model pakaian.

2 Wishnu Goentoto Puespo, Pemilihan Bahan Tekstil,(Yogyakarta : kansus, 2005), h 9



Pada era globalisasi, sedikit sekali manusia yang mau membuat pakaian sendiri,
mereka cenderung memilih untuk membeli pakaian yang sudah jadi, namun
tidak sedikit manusia yang membuat pakaian sendiri kepada penjahit. Mereka
beralasan karena kepuasan dan kenyamanan dan/atau fashion, Berdasarkan
alasan tersebut bahwa manusia membutuhkan penjahit yang dapat memenuhi
kehendaknya. Tidak semua penjahit dapat memenuhi kehendak setiap orang,
dan biasanya seseorang atau sekelompok orang mempunyai penjahit yang tetap.

Berdasarkan hal tersebut di atas, muncul kepercayaan antara keduanya.
Terkadang tanpa disadari, ketika seseorang memesan baju dengan bahan yang
ia telah bawa kepada penjahit untuk di buatkan pakaian sesuai keinginannya.
Tidak ada perjanjian apapun selain perjanjian waktu penyelesaian baju tersebut
dan model yang diinginkan pemesan. Padahal masih ada hal lain yang dianggap
remeh oleh penjahit atau pemesan yaitu mengenai kelebihan atau kekurangan
kain. Hampir semua penjahit jika kekurangan kain mereka meminta tambahan
kepada pemesan, namun penjahit tidak mengembalikan kain perca (kain sisa
jahitan) dan justru memanfaatkan kain perca tersebut.

Pada dewasa ini banyak para penjahit di dalam membuat model dan jenis
pakaian serta asesoris agar tampak lebih menarik sering menggunakan kain
perca (kain sisa jahitan). Namun bagaimanakah perspektif ekonomi Islam
tentang penggunaan kain perca menurut Islam tanpa pengetahuan atau izin dari
pemilik kain?. Menurut Islam hak milik atas suatu barang dapat di peroleh

dengan cara jual beli ataupun hibah, sehingga barang tersebut benar-benar halal



dimanfaatkan. Dengan demikian, perlu adanya kejelasan atas kain perca
tersebut sehingga antara pihak pemilik dan penjahit tidak ada yang dirugikan.
Allah SWT berfirman dalam Al Quran surat An-Nisaa(4): 29, yang

berbunyi:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.” 3(Q.S An-Nisaa (4): 29)

Penggunaan kain perca sangat menguntungkan bagi pihak penjahit
maupun pemesan. Artinya, pihak penjahit dapat memanfaatkan kain perca
untuk memperoleh keuntungan dan pemesan pun tidak disulitkan untuk mencari
kain perca guna untuk melengkapi pakaian pesananya. Namun saat ini banyak
pemanfaatan kain perca yang dinilai kurang tepat. Sebelum penjahit
memanfaatkan kain perca tersebut seharusnya kain perca tersebut harus tetap di
kembalikan kepada pemiliknya walapun hanya sedikit, karena kain perca
tersebut merupakan hak milik dari pemesan. Pihak pemesan jahitan sering kali

tidak diberitahu apakah kain yang disediakan pemesan itu masih sisa atau tidak,

apabila kain yang disediakan itu sisa, maka kebanyakan penjahit tidak

8 Al Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru Revisi Terjemah 2000 Q.S An-Nisaa (4):
29, (Departemen Agama RI : UD Mekar Surabaya,2000), h. 122



memberikan kain sisa itu ke pemesan dengan alasan pemesan telah menerima
dan mengikhlaskan kain sisa tersebut kepada pihak penjahit padahal tidak ada
akad penyerahan atau sejenisnya oleh pihak pemesan. Sehingga pemesan sering
mengeluh dengan kondisi itu. Akhirnya, mau tidak mau pemesan akan
menerima hasil jahitan tersebut tanpa kain sisa yang ada. Banyak pemesan yang
hanya pasrah, walaupun sebenarnya pemesan merasa dirugikan.

Prinsip kejujuran di dalam ekonomi Islam berkaitan dengan kejujuran di
dalam memenuhi syarat-syarat kontrak, kejujuran di dalam penawaran barang
dan jasa dengan mutu baik, dan kejujuran menyangkut hubungan Kerja.
Implikasi dari prinsip kejujuran dalam ekonomi Islam mengandung arti bahwa
pelanggan berhak menerima sesuatu yang menjadi haknya. Peneliti telah
melakukan pra-survei terhadap pemilik/penjahit di Pasar Batanghari Lampung
Timur. Hasil pra-survei tersebut menunjukkan bahwa peneliti sering kali
menjumpai pemanfaatan kain perca dan banyak pemesan yang tidak diberitahu
sisa kain yang ada sehingga tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
pemesan. Tetapi tidak semua penjahit di pasar Batanghari tidak mengembalikan
kain perca kepada pelanggan, ada juga yang mengembalikan kain perca
pelanggan tetapi dengan catatan kain perca tersebut masih cukup digunakan
untuk membuat baju anak, tetapi kain yang berukuran kecil yang hanya cukup
untuk sapu tangan tidak dikembalikan kepada pelanggan. Dengan kondisi
seperti ini, pihak penjahit menganggap konsumen telah menerima dan

mengikhlaskan kain sisa tersebut kepada pihak penjahit.



Padahal kepemilikan barang dalam Islam hanya dapat diperoleh melalui akad
jual beli ataupun akad hibah.*

Peneliti mewawancarai penjahit/pemilik 1bu Dwi, penjahit mengatakan
bahwa setiap melakukan kegiatan menjahit pasti akan ada yang namanya kain
sisa jahitan (kain perca). Keberadaan kain sisa jahitan di tempat Ibu Dwi tidak
dikembalikan kepada pelanggan dengan alasan ukurannya yang sangat kecil,
karena belum tentu kain tersebut dapat dimanfaatkan oleh penjahit maupun
pemesan. Tetapi apabila ukuran kain masih cukup lebar dengan ukuran 30 cm
dari bahan-bahan tertentu Iou Dwi manfaatkan untuk melengkapi pesanannya.®

Berdasarkan kasus yang terjadi di atas bahwa kain perca tidak
dikembalikan sepenuhnya ke konsumen oleh penjahit. Ketentuan hak milik
harus berdasarkan akad jual beli ataupun akad hibah yang jelas. Misalnya jual
beli di dalam Islam di antaranya adalah terpenuhinya syarat dan rukun di dalam
jual beli®, apabila syarat dan rukun jual beli tidak terpenuhi maka jual beli
tersebut dikatakan tidak sah. Dalam akad hibah pun harus terpenuhi syarat dan
rukun yang harus terpenuhi, kasus pemanfaatan kain perca dilakukan secara
sepihak seperti beberapa contoh kasus di atas, maka dapat dikatakan
pemanfaatan kain perca yang pemperolehnya tanpa akad yang jelas, tentu hal
tersebut tidak memenuhi syarat jual beli ataupun hibah seperti tidak adanya
saling rela sama rela. Dengan demikian jual beli barang yang dilakukan oleh

orang yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik, di pandang

4 Mardani, Figih Ekonomi Syariah ,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 102

> Wawancara dengan Ibu Dwi (penjahit/pemilik) di pasar Batanghari ,pada tanggal 14-
september-2017 pukul 11.00 WIB

& Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar Figh,( Jakarta : Kencana,2010), cet ke-3, h, 194



sebagai perjanjian jual beli yang batal.” Saling menyepakati di antara kedua
belah pihak merupakan salah satu syarat dalam jual beli dan hibah dalam Islam,
pada saat unsur saling menyepakati ini tidak terpenuhi maka pemanfaatan kain
perca akan mempengaruhi perilaku konsumen, dimana perilaku konsumen
adalah segala kegiatan/tingkah laku yang diperbuat oleh konsumen yang di
tunjukan melalui proses pencarian, pembelian, penggunaan, pengevaluasian,
dan penentuan produk atau jasa yang mereka harapkan dapat memuaskan
kebutuhan mereka.?

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang permasalahan tersebut bertitik pada praktek pemanfaatan
kain perca yang telah menjadi kebiasaan penjahit yang tidak pernah
mengembalikan kain perca kepada pelanggan maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH
PENJAHIT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi di Pasar

Batanghari Lampung Timur).

B. Pertanyaan Penelitian
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah Pemanfaatan

kain perca oleh usaha penjahit perspektif ekonomi Islam?”

" Chairuman Pasaribu,Surawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,(Jakarta : Sinar
Grafika, 2004), h. 39
8 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 187



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemanfaatan kain

perca oleh usaha penjahit perspektif ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan pernyataan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki nilai guna, baik kegunaan
teoritis maupun kegunaan praktis.® Hasil penelitian “Pemanfaatan kain
perca oleh usaha penjahit perspektif ekonomi Islam” dapat berguna, baik
secara teoritis maupun praktis ketika penelitian ini dapat dilaksanan dan
permasalahannya dapat terjawab dengan baik.
a. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah keilmuan dan menambah wawasan
pengetahuan bagi para pelaku usaha penjahit yang berkaitan dengan
jasa penjahitan.
b. Manfaat Praktis
Penelitian “Pemanfaatan kain perca oleh usaha penjahit
perspektif ekonomi Islam” dapat memberikan kontribusi pemikiran dan
masukan kepada para penjahit agar dapat mengembalikan kain perca

kepada konsumen.

® Pedoman Penelitian Karya IImiah, Edisi Revisi, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2011), h. 38



Selanjutnya, penelitian ini juga dapat memberikan pengertian dan
pemahaman kepada konsumen dalam hal transparasi usaha dan perilaku

jujur.

D. Penelitian Relevan (Prior Research)

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian
terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa penelitian
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diangkat dalam
pembahasan atau penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian relevan ini,
peneliti memaparkan perkembangan karya ilmiah terkait dengan pembahasan
peneliti, di antaranya adalah:

1. Skripsi dari Sindi Cahya Yuniar, dengan judul Kepuasan Konsumen

Terhadap Pengembalian Uang Koin yang Diganti Permen,'® Skripsi

Sindi Cahya Yuniar lebih fokus membahas tentang pelayanan prima

suatu perusahaan dalam melayani konsumennya.

Peneliti menjelaskan pemanfaatan kain perca tanpa ada dasar
kepemilikan menjadi suatu permasalahan bagi konsumen itu sendiri,
yang akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

2. Skripsi dari Sekar Dhatu Indri Hapsari dengan judul Uang Kembalian

dari Pelaku Usaha yang Tidak Sesuai dengan Hak Konsumen di SPBU

10 Sindi Cahya Yuniar , “Kepuasan Konsumen Terhadap Pengembalian Uang Koin Yang
Diganti Permen”, Skripsi, (Surabaya: Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur,
2010)



OVIS Purwokerto,.!* Skripsi Sekar Dhatu Indri Hapsari lebih fokus
membahas tentang perlindungan konsumen, hak dan kewajiban
konsumen, serta tanggung jawab pelaku usaha.

Peneliti menjelaskan bahwa adanya pelanggaran-pelanggaran
yang sering dilakukan oleh pelaku usaha penjahit terkait kain perca yang
seharusnya diterima oleh konsumen pada saat penyerahan barang
pesanan.

3. Skripsi dari Cita Purwasari Apriani, dengan judul Hak Kepemilikan Kain
Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 2 Skripsi Cita Purwasari
Apriani mengkaji tentang tentang hukum mengambil dan suatu barang
dengan cara yang tidak benar, yaitu mengambil kepemilikan orang lain
berupa kain sisa jahitan (kain perca) tinjauan sosiologi.

Peneliti juga menjelaskan bahwa pelaku usaha mengambil dan
memanfaatkan kain perca yang sering dilakukan oleh penjahit terkait
kain sisa jahitan yang seharusnya diterima oleh konsumen pada saat
penyerahan barang pesanan. Walaupun memiliki fokus kajian yang
hampir sama dengan skripsi yang peneliti kaji tetapi memiliki tinjauan
yang berbeda yaitu menekankan pada pemanfaatan kain perca,serta

kepemilikan yang di pandang dari segi perspektif ekonomi Islam.

11 Sekar Dhatu Indri Hapsari , “Uang Kembalian dari Pelaku Usaha yang Tidak Sesuai
dengan Hak Konsumen di SPBU Ovis Purwokerto”, Skripsi, (Purwokerto: Universitas Jendral
Soedirman, 2013)

12 Cita Purwasari Apriani, “Hak Kepemilikan Kain Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Islam Kalijaga Yogyakarta,2015)



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hak Dan Milik

1. Pengertian Hak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Hak adalah benar : mereka
dapat menilai mana yang batil.*3

Sedangkan hak di dalam bahasa Arab disebut al-haqq, yang secara
etimologi mempunyai beberapa pengertian yang berbeda, di antaranya
berarti: ketetapan, kepastian, dan milik menetapkan dan menjelaskan,
bagian (kewajiban), dan kebenaran.* Secara terminologi figh, hak yaitu
suatu hukum yang telah ditetapkan oleh syara.

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti dapat menjelaskan bahwa hak
adalah sesuatu hal yang benar, kekuasaan yang benar atas sesuatu atau
menuntut sesuatu derajat atau martabat, sedangkan kewajiban adalah
sesuatu yang wajib dilaksanakan.

Pengertian Milik

Menurut DR. Mardani dalam buku figh ekonomi syari’ah. Pengertian
milik secara etimologis yaitu penguasaan terhadap sesuatu, dan secara
terminologis yaitu kekhususan terhadap pemilik suatu barang menurut syara
untuk bertindak secara bebas bertujuan mengambil manfaat selama tidak
menghalang syar’i. Apabila seseorang telah memiliki suatu benda yang sah
menurut syara, orang tersebut bebas bertindak terhadap benda tersebut, baik
akan dijual atau akan digadaikan, baik dia sendiri maupun dengan perantaan
orang lain.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa Milik adalah

penguasaan terhadap suatu barang menurut syara untuk dapat memiliki dan

h.45

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), (Jakarta : Balai Pustaka, 2005 ), h. 381
14 Abdul Rahman Ghazaly dkk , Figih Muammalat, Edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010)

15 Mardani , Figih Ekonomi Syariah, Cetakan ke 1 (Jakarta: Kencana, 2010) h. 66



memanfaatkan sesuai keinginanya, orang tersebut bebas bertindak terhadap
benda tersebut, baik akan dijual maupun akan digadaikan, baik dia sendiri
maupun dengan perantara orang lain.

3. Pengertian Hak Milik

Kepemilikan (hak milik) adalah untuk memanfaatkan benda atau
sumber daya yang ada untuk kepentingan manusia. Sebagai mana prinsip
dasar ekonomi Islam yang menempatkan alam dan manusia sebagai dua
sumber yang saling melengkapi, yaitu diberi titah oleh Allah SWT, maka
manusia diberi hak untuk memiliki sumber daya yang ada untuk di kelola
sesuai dengan keinginan pemiliknya.®

Dengan demikian, Kepemilikan dalam Islam adalah ‘“kepemilikan
harta yang didasarkan atas agama. Kepemilikan ini tidak memberi hak
mutlak kepada pemiliknya untuk menggunakannya sesuai keinginan
sendiri, melainkan harus sesuai dengan beberapa aturan. Hal ini dikarenakan
kepemilikan harta pada esensinya hanya sementara, tidak abadi, tidak lebih
dari pinjaman terbatas dari Allah SWT.

Seperti firman Allah Dalam Al-Quran surat An-Najm(53) : 31, yang
berbunyi :

bt 1 5l 5 2T 6 G5 il 3 G b

B S ST 5l 5555

Artinya : ” Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-
orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan
memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala
yang lebih baik (syurga).”(Q.S An-Najm(53) : 31)’

16 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Graha llmu, 2007), h.9
17 Al Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru Revisi Terjemah 2000 Q.S An-Najm
(53): 31, (Departemen Agama RI : UD Mekar Surabaya,2000), h 873



Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, peneliti dapat
menjelaskan bahwa semua ini hanyalah milik Allah, manusia dapat
memanfaatkan apa yang menjadi miliknya, tetapi dengan mengikuti aturan-
aturan, sebab Allah menjanjikan balasan untuknya yang berbuat baik
maupun yang berbuat kejahatan.

4. Pembagian Hak Milik
Kepemilikan merupakam ikatan seseorang dengan hak miliknya
yang di sahkan syariah. Kepemilikan berarti pula hak khusus yang
didapatkan si pemilik sehingga ia mempunyai hak untuk menggunakan
barang tersebut sejauh tidak melakukan pelanggaran pada garis-garis
syariah. Dalam pandangan Islam hak milik dibedakan menjadi tiga
kelompok, yaitu : hak milik pribadi, hak milik umum, dan hak milik negara®®
a. Hak Milik Individu
Hak Milik individu merupakan sesuatu yang mendasar, bersifat
permanen, penting, melekat pada eksistensi manusia dan bukan merupakan
fenomena sementara, hak milik individu tidaklah mutlak, tetapi dibatasi
oleh kewajiban yang di bawahnya, individu dapat menikmati hak-haknya,
tetapi ia juga mempunyai kewajiban tertentu terhadap masyarakat. Individu
harus membuktikan bahwa ia hanyalah perwakilan dalam memegang harta,

yang sebenarnya merupakan milik Allah.

18 Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keungan Islam Tinjauan Teoritis Dan Praktis,
(Jakarta : Kencana, 2010), h. 5



Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, peneliti dapat
menjelaskan bahwa Setiap individu memiliki hak untuk menikmati hak
miliknya, menggunakannya secara produktif, memindahkannya dan
melindunginya dari pemubaziran. Namun pemilik juga terkena sejumlah
kewajiban tertentu, seperti membantu dirinya sendiri dan kerabatnya serta
membayar sejumlah kewajiban.

b. Kepemilikan Umum
Kepemilikan umum dimungkinkan dalam ajaran Islam, yaitu jika
suatu benda memang pemanfaatanya di peruntukan bagi masyarakat umum.
Berdasarkan pengertian di atas maka benda-benda yang
termasuk dalam kepemilikan umum dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompok :
1) Benda-benda yang merupakan fasilitas umum
Bentuk fasilitas umum adalah apa saja yang dianggap
sebagai kepentingan manusia secara umum. Dimana jika benda
ini tidak ada di dalam suatu negeri atau komunitas, maka akan
menyebabkan sengketa dalam pencarianya.*®
2) Bahan tambang yang jumlahnya sangat besar
Bahan tambang dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
Barang tambang yang sedikit (terbatas) jumlahnya termasuk

milik pribadi, serta boleh dimiliki secara pribadi, dan terhadap

¥ 1bid., h 5



3)

bahan tambang tersebut diberlakukan hukum rikaz (barang
temuan).

Adapun bahan tambang yang sangat banyak (hampir tidak
terbatas) jumlahnya, yang tidak mungkin dihabiskan oleh
individu, maka bahan tambang tersebut termasuk milik
umum,dan tidak boleh dimiliki secara pribadi.

Benda-benda yang sifat pembentukannya menghalangi untuk
dimiliki oleh individu secara perorangan.

Benda yang dapat dikategorikan sebagai kepemilikan umum
yaitu jalan raya, jembatan, sungai, masjid dan fasilitas umum
lainnya.

Benda-benda ini merupakan fasilitas umum dan hampir
sama dengan kelompok pertama. Namun meskipun benda-benda
tersebut seperti jenis yang pertama, tetapi berbeda dari segi
sifatnya, bahwa benda tersebut tidak bisa dimiliki oleh individu.

Barang-barang kelompok pertama dapat dimiliki oleh
individu jika jumlahnya kecil dan tidak menjadi sumber
kebutuhan suatu komunitas. Misalnya sumur air, mungkin saja
dimiliki oleh individu, namun jika sumur air tersebut dibutuhkan
oleh suatu komunitas maka individu tersebut dilarang
memilikinya. Berbeda dengan jalan raya, masjid, jembatan,
sungai dan lain-lain yang memang tidak mungkin dimiliki oleh

individu.



c. Hak Milik Negara
Harta-harta yang terrnasuk milik negara adalah harta yang
merupakan hak seluruh kaum muslimin yang pengelolaannya menjadi
wewenang negara, dimana negara dapat memberikan kepada sebagian
warga negara, sesuai dengan kebijakannya. Makna pengelolaan oleh negara
ini adalah adanya kekuasaan yang dimiliki negara untuk mengelolanya.
Meskipun harta milik umum dan milik negara pengelolaannya dilakukan
oleh negara, namun ada perbedaan antara kedua bentuk hak milik tersebut.
Harta yang termasuk milik umum pada dasamya tidak boleh diberikan
negara kepada siapapun, meskipun negara dapat membolehkan kepada
orang-orang untuk mengambil dan memanfaatkannya. Berbeda dengan hak
milik negara dimana negara berhak untuk memberikan harta tersebut kepada
individu tertentu sesuai dengan kebijakan negara.
5. Sebab-sebab Cara Memperoleh Kepemilikan
Sebab-sebab tamalluk (memiliki) yang ditetapkan syara, terdiri
atas empat sebab sebagai berikut: Ikhrazul Mubahat, At-Tawallud mim

Mamluk, Khalafiyah dan Al-Uqudn.?°

a. lkhrazul Mubahat
Ikhrazul Mubahat yakni penguasaan terhadap suatu harta yang
belum dimiliki seseorang atau pihak lain. Seperti contoh ikan di

laut,dan bebatuan yang ada di sungai.

20 Hendi Suhendi, Figh Muammalah ,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.38



Untuk memiliki benda mubahat diperlukan dua syarat, yaitu:

1) Benda mubahat belum di Ikhrazkan oleh orang lain. Atau tidak
adanya pihak lain yang mendahului, seperti contoh Seseorang
mengumpulkan air dalam satu wadah, kemudian air tersebut
dibiarkan, maka orang lain tidak berhak mengambil air tersebut,
sebab telah di Ikhrazkan orang lain.

2) Adanya niat (maksud) memiliki. Maka seseorang memperoleh
harta mubahat tanpa adanya niat, tidak termasuk lkhraz,
umpamanya seorang pemburu meletakkan jaringnya di sawah,
kemudian terjeratlah burung-burung, bila pemburu meletakkan
jaringnya sekedar untuk mengeringkan jaringnya, ia tidak berhak
memiliki burung-burung tersebut. Sehingga penguasaan harta
tersebut dapat dilakukan melalui cara-cara yang lazim, seperti
menempatkan pada tempat yang dikuasai atau dengan memberi
tanda.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat mengemukakan
bahwa sebab kepemilikan dari Ikhrazul Mubahat yaitu penguasaan atas
harta bebas (al-mubahat) untuk tujuan di miliki.

b. At-Tawallud min Mamluk (anak pinak dan berkembang biak)
At-Tawallud min mamluk atau disebut juga dengan berkembang
biak adalah segala yang terjadi dari benda yang telah dimiliki menjadi
hak bagi pemilik benda tersebut. Misalnya, seseorang memiliki pohon

yang menghasilkan buah, buah ini otomatis menjadi milik bagi



pemilik pohon, seseorang memiliki ternak kambing lalu mengambil

susunya, susu yang diperoleh dari kambing tersebut menjadi milik

pemilik kambing.

Pengertian dari beranak pinak adalah suatu harta benda yang
bersifat produktif, maksud produktif di sini adalah seperti yang telah
dijelaskan di atas yaitu binatang yang dapat beranak,bertelur serta
menghasilkan susu,atau seperti kebun yang menghasilkan buah.

. Khalafiyah (pewarisan)

Khalafiyah yaitu bertempatnya seseorang atau sesuatu yang
baru menempati posisi yang lama, yang telah hilang sebagai macam
haknya. Khalafiyah ada dua macam, yaitu:

1) Khalafiyah syakhsyan syakhsy, yaitu si waris menempati tempat
si muwaris dalam memiliki harta yang ditinggalkan oleh
muwaris, harta yang ditinggalkan oleh muwaris disebut tirkah.

2) Khalafiyah syaian syaiin, yaitu apabila seseorang merugikan
milik orang lain atau menyerobot barang orang lain, kemudian
rusak di tangannya atau hilang, maka wajiblah dibayar harganya
dan diganti kerugian-kerugian pemilik harta. Maka Khalafiyah
syaian syaiin ini disebut tadlmin atau tawidl (menjamin

kerugian).



Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat mengemukakan
bahwa sebab kepemilikan dari Khalafiyah yaitu dari barang yang
diperoleh dari hilangnya kepemilikan pertama akibat meninggal dunia
atau disebut harta warisan.

d. Al-Uqud (akad/transaksi)

Al-Uqud (akad) merupakan sebab terjadi kepemilikan. Akad ini
lazim disebut dengan transaksi pemindahan hak. Maksud akad dalam
sistem kepemilikan, ada dua hal penting yang harus diperhatikan,
yaitu.

1) Uqud jabariah
Akad-akad yang harus dilakukan berdasarkan pada
keputusan hakim, seperti menjual harta orang yang berutang
secara paksa.
2) Istimlak untuk maslahat umum
Misalnya, tanah-tanah disamping masjid apabila diperlukan
untuk masjid harus dimiliki oleh masjid dan pemilik harus
menjualnya.
Pengertian dari Al-Uqud (akad/transaksi) adalah pertalian
antara ijab dan gabul sesuai dengan ketentuan syara’ yang

menimbulkan pengaruh terhadap objek akad.



B. Usaha Penjahit

1. Pengertian Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan
dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud,
atau mencari keuntungan, berusaha merupakan bekerja giat untuk mencapai
sesuatu.?! Secara umum usaha diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola

sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien.??

Adapun di dalam Islam usaha dapat dipahami sebagai serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kualitas)
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam

cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).?®

2. Pengertian Kain Perca
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kain diartikan sebagai
barang yang di tenun dari benang kapas, sedangkan perca menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sobekan (potongan) kecil kain

sisa dari jahitan.?

21 Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), (Jakarta : Balai Pustaka, 2005 ), h. 1254

22 Mustafa Erwin Nasution, Dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta
:Kencana,2007), Cet ke-1, h. 15

23 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma,Menggagas Bisnis
Islami,(Jakarta: Gema Insani Press,2002),Cet. Ke-2,h.15

2 |bid, (KBBI), h. 489 & 857



Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa kain perca

merupakan kain dalam bentuk potongan-potongan kain kecil, atau dalam

bahasa mudahnya kain sisa dari tempat-tempat atau pabrik yang

memproduksi pakaian.

Jenis-jenis Kain sebagai berikut :?°

a.

Kain Chiffon merupakan jenis kain yang sangat ringan. Bahan dasar
kain chiffon adalah katun, sutera, atau fiber sintetis.

Kain Gabardin merupakan jenis kain yang tebal, bersilang kepar,dibuat
dari bahan campuran wol dengan polyester/kapan dengan polyester.
Kain Organdi merupakan jenis Kkain yang tipis,kaku,tembus
terang,bersilang polos ,dibuat dari benang halus sintetis.

Kain Flanel merupakan salah satu jenis kain yang dibuat dari bahan
dasar serat wol, tanpa ditenun. Kain ini memiliki tekstur yang agak
tebal, namun sangat lembut dan lentur sehingga mudah dibentuk apa
saja.

Kain Drill merupakan jenis kain yang bersilang kepar, dibuat dari
benang kapas, atau campuran benang sintetis.

Kain Beludru merupakan jenis kain tenunan, berbulu, seperti
handuk,berselang polos atau kepar.

Kain Belacu merupakan kain dengan bahan putih agak

kekuningan ,bersilang polos, di buat dari serabut kulit kayu dan kapas.

% Rita Sari, Mengidentifikasi Jenis Bahan Utama dan Pelapis, Makalah Tahun 2009/2010
(tidak dipublikasikan)., h. 3



h. Kain Satin merupakan jenis kain yang memiliki permukaan mengkilap
serta licin, namun bagian belakangnya suram.

Menurut Goet Poespo dalam bukunya yang berjudul Pemilihan

Bahan Tekstil, menyatakan bahwa jenis-jenis kain adalah sebagai berikut. 2°

i. Kain Wool merupakan salah satu jenis kain yang berserat tebal dan
sangat lembut dan biasa digunakan sebagai bahan dasar pakaian hangat
atau sweater, sifatnya ringan,sangat menyerap,ringan ,awet, nyaman di
pakai.

j.  Kain Sutra merupakan jenis bahan yang sangat ringan dan memiliki
tekstur yang sangat lembut sehingga harus berhati-hati dalam
penjahitan maupun perawatan lain, misalnya pencucian dan
penyetrikaan. Jenis kain yang bertekstur lembut, mewah, dan
mengkilap dan elastic.

k. Kain Rayon merupakan jenis kain yang biasanya tampak berkilau dan
tidak mudah kusut.

I.  Kain Polyester merupakan kain yang memiliki kesamaan dengan kain
katun. Namun, dari segi kualitas, jenis kain ini masih satu tingkat
dibawah kain katun. Bahan dasar kain PE adalah benang polyester

m. Kain Akrilik merupakan salah satu jenis bahan terbuat dari bahan
sejenis plastik dan biasa digunakan untuk membuat kemeja.

n. Kain Ceruti merupakan salah satu jenis kain yang mirip dengan chiffon

dengan ciri khas keduanya yang sama-sama tipis.

26 Goet Poespo, Pemilihan Bahan Tekstil, (Yogyakarta : Kanisius, 2005)., h 76



0. Kain Katun merupakan salah satu jenis kain hasil rajutan yang berbahan

dasar serat kapas, sifatnya kuat, menarik panas badan, kusut.

3. Pengertian Penjahit

Definisi penjahit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah orang yang mata penjaharianya menjahit pakaian, tas.?’

Berdasarkan pengertian di atas peneliti dapat menjelaskan bahwa
Penjahit atau tailor adalah orang yang pekerjaannya menjahit pakaian seperti
kemeja, celana, rok, atau jas, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Untuk
melakukan pekerjaannya, penjahit dapat mengerjakannya baik dengan tangan
maupun dengan mesin jahit.

Usaha Penjahit pakaian ini memerlukan keterampilan dalam menjahit
pakaian, kreatifitas yang tinggi dan selalu membuat inovasi baru dalam hal
mode pakaian yang dijahit. Agar usaha penjahit pakaian ini tetap berpotensi, hal
yang dilakukan oleh penjahit adalah dengan Kreatif dan selalu mengikuti
perkembangan dunia fashion atau mode. Baik itu teknik menjahit atau pun seni
tata busana yang baik. Hal ini tentunya berguna jika para pelanggan meminta
saran. Sebab tidak semua pelanggan yang tahu mode pakaian yang sedang trend.
Sebagian pelanggan memang ada yang langsung membawa contoh pakaian
yang mereka inginkan, ada juga yang membuat rancangan sendiri dengan

membuat sketsanya, tetapi banyak juga pelanggan yang mempercayakan

27 |bid, (KBBI), h. 451



mode pakaian mereka kepada penjahit agar mereka bisa mendapatkan mode
yang indah dan sedang trend.

Keterampilan dan pengetahuan merupakan suatu potensi yang dapat
dikembangkan oleh seseorang. Bila ditelaah aspek pengetahuan pada diri
manusia, ada kaitannya dengan pendidikan yang diperoleh. Sering dikatakan,
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat
pengetahuan orang tersebut. Bila dihubungkan dengan keterampilan yang
dimiliki, maka tidak terlepas dari pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja
dalam jangka waktu tertentu. Semakin lama orang tersebut melakukan
pekerjaan maka semakin tinggi pula tingkat pengalaman dan keterampilan yang
dimiliki.

C. Ekonomi Islam

1. Pengertian Ekonomi Islam

Menurut M Abdul Manan, Ekonomi merupakan ilmu pengetahuan
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami
oleh nilai-nilai Islam.?®

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa ekonomi Islam merupakan ilmu
ekonomi yang berlandaskan ketuhanan. Sistem ekonomi ini bertitik tolak
dari Allah swt, yang tujuan akhirnya yaitu Allah. Sehingga dalam

menggunakan saran tidak terlepas dari syariat Allah.?°

28 M Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT Dana Bakti Prima
Yasa,1997), h. 19

2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Islam, Alih bahasa : Zainal arifin (Jakarta: Gema
Insani Perss 1997), h.5



Berdasarkan definisi di atas dapat di jelaskan bahwa, ekonomi Islam

merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari suatu keadaan

perilaku manusia dan keadaan kegiatan suatu usaha yang di lakukan dengan

menggunakan prinsip syariat Islam.

2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam

Adapun prinsip-prinsip nya antara lain :

a.

Kebebasan Individu

Manusia memiliki kebebasan untuk membuat sesuatau keputusan
yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan
kebebasan ini manusia dapat bebas mengoptimalkan potensinya.
Hak Terhadap Harta

Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta walaupun begitu
ia memberikan batasan tertentu supaya kebebasan itu tidak
merugikan kepentingn masyarakat umum.

Ketidaksamaan Ekonomi Dalam Batas Yang Wajar

Islam mengakui adanya ketidaksamaan ekonomi di antara orang
perorang tetapi tidak membiarkanya menjadi tambah luas, ia
mencoba menjadikan perbedaan tersebut dalam batas-batas yang
wajar, adil, dan tidak berlebihan.

Kesamaan Sosial

Islam tidak menganjurkan kesamaan ekonomi tetapi ia mendukung
dan menggalakan kesamaan sosial sehingga sampai tahap bahwa
kekayaan Negara yang dimiliki tidak hanya dinikmati oleh
sekelompok masyarakat. Disamping itu amat penting setiap individu
dalam sebuah Negara (Islam) memiliki peluang yang sama untuk
berusaha mendapatkan pekerjaan yang menjalankan berbagai
aktivitas ekonomi.

Jaminan Sosial

Setiap makhluk hidup memiliki hak untuk hidup dalam satu Negara
dan setiap warga Negara di jamin kebutuhan pokoknya masing-
masing.

Larangan Terhadap Organisasi Anti Sosial

Sistem ekonomi Islam melarang semua praktek yang merusak dan
anti sosial yang terdapat dalam masyarakat, misalnya berjudi,
minum arak, riba, pasar gelap dan sebagainnya.

Kejujuran

Islam sangat mengenjurkan sifat jujur dalam segala hal dan bidang,
kejujuran merupakan wujud kita bertakwa kepada Allah SWT.
Kesejahteraan Individu Dan Masyarakat



Islam mengakui kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial
masyarakat yang saling melengkapi satu sama lain, bukan saling
bersaing dan bertentangan antar sesama.

Berdasarkan beberapa prinsip sistem ekonomi Islam di atas, yang
paling menonjol pada materi skripsi ini tentang pemanfaatan kain perca

yaitu kejujuran, tanpa menghianati orang lain.

30 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 1, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,1995).,
h, 8



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Lebih jelasnya, penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi suatau sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.3!
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan yaitu,
penelitian yang ditunjukan langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti,
yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dan wawancara dengan
pemilik/penjahit dan konsumen yang ada di Pasar Batanghari Lampung
Timur terkait dengan pemanfaatan kain perca oleh penjahit sehingga
peneliti memperoleh informasi yang diperlukan dalam menyusun skripsi

ini.

2. Sifat Penelitian
Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka sifat
penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Sumadi Suryabrata menyatakan
bahwa Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang

bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi

31 Husaini Usman, Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet V (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2004), h. 4.



atau kejadian-kejadian.? Data yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu data
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*

Penelitian ini akan mendeskripsikan Pemanfaatan kain perca oleh
usaha penjahit perspektif ekonomi Islam, yang digunakan oleh penjahit
untuk memperoleh keuntungan, hal tersebut yang ingin peneliti ketahui
dengan terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi-informasi

yang akurat.

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (sumber
primer) dan data sekunder (sumber sekunder).
1) Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber pertama dimana sebuah data di
hasilkan.>* Adapun dalam menentukan responden sebagai sumber primer,
digunakan teknik Purposive sampling, adalah Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.®

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti akan menggunakan sumber

primer yang sumbernya langsung dari pemilik/penjahit dan konsumen vyaitu : 2

32 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h. 76.

3 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Malang, UIN Maliki Press,
2010), h. 175.

34 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129

% Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,(Bandung: ALVABETA
2015)., h.85



pemilik/penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur, 4 konsumen yang
menggunakan jasa penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur.
2) Sumber Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder.%

Sumber data sekunder dimaksudkan untuk menguatkan sumber data
primer dalam mengurai permasalahan-permasalahan yang ada. Dalam
mengumpulkan data tentang pemanfaatan kain perca oleh penjahit
perspektif ekonomi Islam, tidak hanya bergantung pada sumber primer,
tetapi menggunakan pula data sekunder sebagai acuan teoritis.

3) Sumber Tersier

Sumber tersier, yakni bahan-bahan yang memberi petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, misalnya: kamus-
kamus (hukum), ensiklopedia, indek kumulatif, dan sebagainya.’

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan sumber tersier berupa:

Kamus Besar Bahasa Indonesia.

C. Teknik Pengumpul Data
Dalam upaya mengumpulkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini, peneliti

menggunakan 3 (tiga) cara, yaitu:

% Ibid. hal. 137
37 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 114



1. Metode Interview (wawancara)

“Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.®®

Dalam melakukan kegiatan wawancara pertanyaan dan jawaban
diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan
saling berhadapan, namaun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui
telepon.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti dapat menjelaskan
bahwa metode wawancara adalah dengan cara berdialog langsung untuk
mendapatkan penjelasan atau keterangan-keterangan yang diinginkan oleh
peneliti terkait analisis pemanfaatan kain perca oleh penjahit di Pasar
Batanghari Lampung Timur, sehingga peneliti memperoleh informasi yang
diperlukan dalam menyusun skripsi ini, peneliti menanyakan terkait dengan
profil penjahit di pasar Batanghari, menanyakan tentang pemanfaatan kain
perca oleh penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur. Dalam penelitian
ini peneliti mewawancarai :

a) Ibu Dwi (Pemilik/Penjahit)

b) Bapak Slamet ( Pelanggan penjahit Dwi)
c) Astuti (Pelanggan penjahit Dwi)

d) Bapak Kalijan (Pemilik/Penjahit)

e) Bapak Abdul (Pelanggan penjahit Kalijan)
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f) 1bu Murdiyanti (Pelanggan penjahit Kalijan)
4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak kalah
penting dengan metode lainnya, untuk mendapat informasi secara lengkap.

Menurut Suharsimi Arikunto : metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal yang variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, dan sebagainya.3®

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka peneliti menjelaskan
bahwa metode dokumentasi merupakan metode dalam pengumpulan data
dengan mengumpulkan bukti-bukti dari catatan harian tentang objek suatu
penelitian serta foto-foto pada saat pelaksanaan wawancara. Metode ini
peneliti gunakan untuk mengetahui tentang pemanfaatan kain perca oleh

penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur.

D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Deskriptif
Kualitatif. Metode analisis deskriptif adalah data yang diperoleh merupakan
keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau
ungkapan tingkah laku yang diobservasi dari manusia.*® Kemudian peneliti

mengadakan teori yang ada kenyataan yang terjadi di lapangan guna

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT
Rineka Cipta 2006)., h. 231
40 Burhan Ashafa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) h. 16



mengambil suatu kesimpulan dari penelitian ini terhadap pelaksanaan teori dan
praktik lapangan.

Metode berfikir yang peneliti gunakan dalam merumuskan
kesimpulan akhir dari skripsi ini adalah cara berfikir induktif.

Analisis induktif yaitu: bertolak dari posisi khusus dan berakhir pada
suatu kesimpulan yang bersifat umum.*

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dalam menganalisis data
peneliti menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikit induktif
yang berangkat dari informasi serta fakta-fakta yang ada di lapangan tentang
pemanfaatan kain perca oleh penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur.

Analisis data mengacu kepada pemanfaatan kain perca oleh penjahit
perspektif ekonomi Islam. Setelah data terkumpul, dipilah-pilah dan disajikan,
maka diambil kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu
penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal yang
umum. Metode tersebut digunakan untuk pemanfaatan kain perca oleh penjahit
perspektif ekonomi Islam, yang selanjutnya digeneralisasikan menjadi

kesimpulan yang bersifat umum.

41 Hugo F. Reading, Kamus IImu-llmu Sosial, (Jakarta: Raja Wali Pers, tt), h. 17



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Usaha Penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur

1. Sejarah Berdirinya Tempat Usaha Penjahit Pasar Batanghari

Tempat usaha penjahit Dwi adalah penjahit yang ada di Pasar
Batanghari Lampung Timur. Sejarah berdirinya tempat usaha penjahit
tersebut adalah Ibu Dwi selain seorang petani Ibu Dwi juga ingin
memiliki usaha sendiri yaitu menjahit, Ibu Dwi memulai menjahit pada
tahun 2000 dan dijalankan bersama suaminya. Awalnya mereka
memulai usaha ini karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang stabil
setelah pulang dari perantauan.

Ibu Dwi dan suami pernah bekerja di salah satu garmen yang ada
di pulau Jawa, Ibu Dwi dan suami belajar mengoperasikan mesin jahit
di sana dan suami bekerja di bagian pemotongan bahan, meskipun
sebenarnya Ibu Dwi tidak memiliki keahlian dalam hal tersebut. 1bu Dwi
dan suami merantau hampir 10 tahun, Setelah pulang dari perantauan
Ibu Dwi mulai memikirkan usaha apa yang cocok untuk di kerjakan di
sini selain dari pada bertani agar dapat mencukupi perekonomian
keluarganya. Ibu Dwi mengikuti kursur dan belajar menjahit di tempat
saudaranya sampai benar-benar bisa, dan pada tahun 2000 itulah Ibu
Dwi mulai menyewa salah satu kios yang ada di pasar Batanghari untuk
usaha menjahitnya. Ibu Dwi mendapatkan tempat yang kurang strategis

karena kios yang Ibu Dwi dan suami sewa ada di belakang dan letaknya



di dalam pasar, setiap harinya hanya satu sampai dua pelanggan saja
yang memakai jasa lbu Dwi sebab, pelanggan lebih memilih
menjahitkan baju di penjahit yang ada di depan pasar karena lebih
terjangkau. Hampir setiap hari sepi pelanggan. Akibatnya penghasilan
Ibu Dwi semakin berkurang setiap bulannya. Keadaan ini membuat
suami lbu Dwi memutuskan kembali merantau untuk menyukupi
kebutuhan hidup keluarganya, setelah keadaan ini Ibu Dwi juga
memutuskan untuk mencari kios baru yang lebih strategis agar dapat
terjangkau oleh para pelanggan baru maupun pelanggan lamanya.

Tepatnya pada tahun 2017 lbu Dwi mendapatkan kios baru di
depan pasar dan tempatnya sangat strategis,lbu Dwi melanjutkan usaha
menjahitnya sendiri tanpa satu karyawan. lbu Dwi mengaku setelah
pindah ke kios baru ini pendapatannya jauh lebih baik karena semakin
banyaknya pelanngan baru yang datang untuk menggunakan jasa nya.
Misalnya menerima pembuatan baju dinas, baju anak sekolah, sampai
baju kebaya dan baju pesta untuk wanita.*?

Tempat usaha penjahit yang kedua yang ada di pasar Batanghari
adalah usaha penjahit milik Bapak Kalijan. Bapak Kalijan adalah satu-
satunya penjahit laki-laki yang ada di pasar Batanghari. Bapak Kalijan
juga penjahit pertama yang ada sejak pasar Batanghari berdiri yaitu pada

tahun 1980, Bapak Kalijan memiliki dua kios untuk usahanya dan usaha

42 Hasil wawancara, Ibu Dwi (penjahit/pemilik) di tempat usaha penjahit di Pasar
Batanghari Lampung Timur, 28 februari 2018



istrinya. Selain menjahit Bapak Kalijan juga mempunyai usaha yang
dijalankan oleh istrinya yaitu menjual peralatan sekolah, seragam
sekolah, dan peralatan menjahit. Bapak Kalijan mempunyai ilmu
menjahit ini belajar dari orang tua nya yang memang sejak dulu sudah
bekerja sebagai penjahit, sampai sekarang pun keahlian menjahit ini
Bapak Kalijan tularkan kepada istri dan juga anak-anaknya. Setiap
harinya ada beberapa pelanggan yang datang untuk menggunakan
jasanya untuk pembuatan baju dinas, baju kemeja, koko, celana ,dan
seragam sekolah. Bapak kalijan hanya menjahit pakaian khusus laki-laki
dan seragam sekolah, Bapak Kalijan mengaku kesulitan dalam
pembuatan baju wanita seperti gaun, kebaya serta baju wanita lainya.*?

Wilayah kedua penjahit sangat strategis dalam menjalankan
usaha menjahit, mereka menjahit berbagai jenis pakaian seperti kemeja,
celana, kebaya, gaun pesta, seragam dinas, dan seragam sekolah.

Kondisi wilayah yang dijadikan tempat menjahit sangat
membantu para pelanggan yang datang ke pasar Batanghari, bahkan
sangat bermanfaat untuk pihak sekolah karena dapat membuat seragam
sekolah yang dekat dengan pasar Batanghari.

Tempat usaha penjahit ini  sangat bermanfaat bagi
konsumen/pelanggan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam

menentukan pakaian yang mereka inginkan. Terbentuknya Usaha ini

4 Hasil wawancara, ibu Sri (penjahit/istri Bapak Kalijan) di tempat usaha penjahit di
Pasar Batanghari Lampung Timur, 28 februari 2018



pada dasarnya untuk membantu memberikan kemudahan untuk para
konsumen/pelanggan dalam mencari tempat menjahit untuk memenubhi
kebutuhan fashion mereka. Dengan demikian jika tidak ada tempat
menjahit atau usaha penjahit ini, maka para konsumen/pelanggan akan
kesulitan dalam memenuhi kehendaknya.
Denah Lokasi Tempat Usaha Penjahit di Pasar Batangahari
Lampung Timur

Kedua usaha penjahit di atas dibangun dijalan utama pada pasar
Batanghari, kondisi wilayahnya sangat strategis dalam menjalankan

usaha menjahit ini, letaknya usaha ini juga tidak jauh dari pemukiman

masyarakat.
Penjahit
Kalijan
Koramil
Batanghari

- Sekampung b Metro

Gambar:Denah lokasi penjahit dipasar Batanghari



3. Alat dan Bahan Dalam Usaha Menjahit
Dalam hasil penelitian pada 3 (tiga) usaha penjahit yang ada di

Pasar Batanghari peneliti dapat mengemukakan alat dan bahan yang

digunakan dalam usaha menjahit di antaranya sebagai berikut:

a. Meteran yaitu alat yang sangat penting untuk seorang penjahit dalam
menentukan ukuran sebelum memulai dalam pembuatan proses pola
dan menjahit

b. Kapur jahit yaitu alat untuk memberi tanda kampuh (garis jahitan)
pada kain atau untuk menggambar pola pada kain.

c. Gunting kain vyaitu gunting khusus yang digunakan untuk
menggunting kain.

d. Gunting benang yaitu gunting yang digunakan untuk memotong
benang saja

e. Jarum mesin obras yaitu jarum yang digunakan khusus untuk mesin
obras karena jarum mesin obras lebih pendek dari pada mensin jahit

f. Jarum mesin jahit jarum yang digunakan khusus untuk mesin jahit
yang bentuknya pipih dan panjang

g. Jarum tangan yaitu jarum yang digunakan khusus untuk menjahit
manual dengan tangan, misalnya dalam pemasangan kancing baju

h. Pencabut benang (pendedel) yaitu alat yang berfungsi untuk
mencabut benang yang telah terjahit pada kain

I. Mesin jahit yaitu mesin utama yang digunakan oleh penjahit untuk

menjahit pakaian pada jaman dulu sampai dengan jaman sekarang



J. Mesin Obras yaitu mesin yang digunakan penjahit untuk
merapihkan pinggiran bahan (kain) setelah proses pemotongan agar
bahan (kain) terlihat lebih rapi dan tidak berserabut.

k. Benang jahit yaitu alat yang paling penting dalam proses menjahit
dan mengobras suatu bahan (kain).

B. Cara Pemanfaatan Kain Perca Usaha Penjahit di Pasar Batangahari
Lampung Timur
Mengenai cara pemanfaatan kain perca yang dilakukan oleh penjahit
di pasar Batanghari Lampung Timur layaknya penjahit pada umumnya
penjahit mengumpulkan kain perca (kain sisa jahitan) yang di dapatkan dari
pelanggannya. Kain tersebut dikumpulkan terlebih dahulu dan dibedakan
tergantung jenis kainnya agar mudah saat akan menggunakanya, karena
tidak semua kain dapat dimanfaatkan oleh penjahit sebagai bahan pelengkap
untuk memenuhi pesanan pelanggan. Kain yang bisa dimanfaatkan oleh
penjahit adalah bahan, satin asetat, poliester, rayon, furing, kain
katun,oxford,dan drill. Kain sisa jahitan yang kurang bermanfaat dimasukan
kedalam karung untuk di jual kepada pengrajin keset yang ada di pasar
Batanghari. Selain itu, keberadaan bengkel motor dan sepeda yang ada di
pasar Batanghari juga merasakan manfaat dari keberadaan usaha penjahit
ini sebab, Bapak Slamet tidak kesulitan dalam mencari kain sisa jahitan
untuk lap di bengkel Bapak Slamet yang di dapatkanya secara gratis dari

para Penjahit.



Ibu Dwi mengatakan kain sisa jahitan (kain perca) tidak semuanya
dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap pada jahitannya, hanya beberapa
kain yang bisa dan sering terpakai seperti kain sisa jahitan (kain perca) dari
bahan satin, asetat, poliester, furing dan rayon karena bahan-bahan tersebut
memiliki kegunaannya masing-masing, Misalnya seperti kain sisa dari
bahan furing dan rayon dengan ukuran 30-50 cm, bahan ini dimanfaatkan
untuk membuat lapisan dalam pada bagian saku. Untuk kain sisa dari bahan
poliester dimanfaatkan untuk pembuatan tempat ikat pinggang celana
sekolah, rok sekolah,dan saku bagian luar pada baju sekolah. Sedangkan sisa
kain dari bahan asetat dan satin yang memiliki tekstur bahan yang mewah
dengan kilauanya biasanya digunakan untuk membuat renda atau pita untuk
variasi pada gaun anak, biasanya untuk pembuatan baju anak paling banyak
saat menjelang hari raya.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menjelaskan
bahwa pemanfaatan kain sisa jahitan (kain perca) telah dimanfaatkan oleh
Ibu Dwi sebagai pelengkap jahitanya, seperti kain sisa jahitan dari bahan
poliester, rayon,furing,satin dan asetat.

Bapak Slamet adalah seorang konsumen yang merasakan dampak
positif dari keberadaan usaha penjahit di pasar Batanghari, Bapak Slamet
sekaligus pemilik bengkel Sepeda yang memanfaatkan kain perca untuk lap

di dalam kegiatan usahanya, Bapak Slamet adalah salah satu pelanggan dari

4 Hasil wawancara, Ibu Dwi (penjahit/pemilik) di tempat usaha penjahit di Pasar
Batanghari Lampung Timur, 28 februari 2018



Ibu Dwi juga Bapak Slamet sering menggunaan jasa lbu Dwi untuk
membuatkan celana dan kemeja. Bapak Slamet mengatakan sudah lama
menjadi pelanggan lbu Dwi karena jahitan Ibu Dwi yang rapi membuat
Bapak Slamet puas dengan hasil jahitan Ibu Dwi.*® Selama menjadi
pelanggan Ibu Dwi Bapak Slamet tidak merasa di rugikan ketika kain sisa
jahitanya tidak di kembalikan sebab sebagai pelanggan tahu bahwa setiap
menjahitkan pakaian pasti akan terdapat sisa kain jahitan, karena sebagai
seorang pelanggan Bapak Slamet tahu kain sisa itu sudah tidak di hiraukan
lagi. justru Bapak Slamet merasa di untungkan karena keberadaan kain sisa
jahitan yang banyak di tempat Ibu Dwi dapat Bapak Slamet manfaatkan
sebagai lap bengkelnya.

Astuti salah satunya, seorang mahasiswi semester 4 (empat) di salah
satu universitas di Kota Metro yang menjadi pelanggan lbu Dwi, Astuti
mengaku sering memakai jasa Ibu Dwi dalam pembuatan baju seragam
kelasnya, Astuti merupakan pelanggan tetap di penjahit Dwi. ketika ditanya
tentang kepemilikan dari kain sisa jahitan Astuti tahu dan sadar bahwa
setiap membuat baju pasti akan menghasilkan kain sisa, tetapi kain itu pasti
berukuran kecil sebab sebelum membuat baju atau pakaian yang lainya pasti
sebelumnya sebagai pelanggan akan tanya kepada penjahit atau pada
penjual kain seberapa banyak kain yang dibutuhkan untuk pembuatan

pakaian tersebut, jadi kalaupun sisa pasti akan sangat kecil ukuranya. Dan

4 Hasil wawancara, Bapak Slamet (pelanggan) penjahit Dwi di Pasar Batanghari
Lampung Timur, 31 Maret 2018



sebagai pelanggan Astuti tahu bahwa kain sisa yang berukuran kecil itu
masih menjadi hak miliknya, tetapi Astuti tidak mempermasalahkan kain
sisa tersebut sebab sudah menjadi tradisi, karena sebagai menurut Astuti
kain sisa tersebut tidak dapat ia manfaatkan olehnya.*®

Bapak Kalijan adalah penjahit kedua yang juga mengatakan hal yang
sama dengan penjahit Dwi, Bapak Kalijan mengatakan tidak pernah
melakukan perjanjian apapun dengan pelanggan mengenai kain sisa jahitan
(kain perca), pelanggan hanya menanyakan tentang penyelesaian
pesanannya. Bapak Kalijan hanya akan mengembalikan kain sisa jahitan
yang di tanyakan oleh pelanggan, tetapi tidak banyak pelanggan yang mau
menanyakan hal tersebut kepada penjahit padahal mereka tahu kepemilikan
kain sisa tersebut adalah milik pelanggan mereka memilih untuk
mengiklaskannya. Penjahit Kalijan adalah penjahit laki-laki yang ada di
pasar Batanghari yang sudah lama menekuni profesinya ini, keahlianya
dalam menjahit pakaian laki-laki dan seragam sekolah membuat Bapak
Kalijan mempunyai banyak pelanggan sekaligus orderan yang
mengakibatkan banyaknya tumpukan kain perca. Keberadaan kain perca ini
Bapak Kalijan manfaatkan untuk memenuhi pesananya. kain sisa jahitan
yang sering di dapat diantaranya yaitu bahan poliester, drill, rayon serta
bahan furing. Penjahit Kalijan mendapatkan banyak kain sisa jahitan dari

para pelangganya (kain perca) yang dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap
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untuk baju pesanannya,seperti kain sisa dari bahan poliester yang berukuran
20 cm berwarna putih biasa dimanfaatkan untuk membuat saku luar pada
baju putih merah pada seragam sekolah dasar, sedangkan kain poliester yang
berukuran kecil-kecil digunakan untuk membuat ikat pinggang pada
celana/rok sekolah. Sedangan kain rayon dan kain furing yang berukuran 30
cm biasanya dimanfaatkan untuk membuat lapisan kantong bagian dalam.*’

Bapak Abdul adalah salah satu pelanggan pada penjahit Kalijan.
Bapak Abdul bekerja di salah satu sekolah menengah kejuruan di Kota
Metro sebagai operator, Bapak Abdul sering menjahitkan bahan untuk
pembuatan baju kemeja dan celana. Mengenai kepemilikan kain sisa jahitan
Bapak Abdul tidak pernah memikiran hal tersebut karena meninggalkan
kain sisa di tempat penjahit dan tidak menanyakannya itu merupakan
sesuatu yang biasa karena kalapun di bawa pulang tidak tahu di gunakan
untuk apa kain sisa jahitan tersebut.*®

Usaha penjahit ini sangat bermanfaat untuk para pemesan/pelanggan
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Murdiyanti, seorang Ibu rumah tangga
dan salah satu pelanggan di penjahit Kalijan yang sering menjahitkan baju
sekolah anaknya.*® Sama seperti pelanggan yang lain, Ibu Murdiyanti
mengaku tidak mempermasalahkan kain sisa jahitan tersebut, dalam

kegiatan menjahit pasti akan terdapat kain sisa jahitan, tetapi Ibu Murdiyanti
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tidak pernah menayakan kain sisa jahitan begitupun penjahit juga tidak
pernah menawarkan sisa kain jahitanya sebab, hal ini merupakan hal yang
biasa di dalam usaha penjahit, begitupun dengan pelanggan yang
meninggalkan dan tidak menanyakan kain sisa jahitan (kain perca) kepada
penjahit merupakan sesuatu yang tidak asing lagi karena semua ini sudah
menjadi tradisi antara penjahit dan pelanggan.

. Analisis Pemanfaatan Kain Perca Oleh Usaha Penjahit Perspektif
Ekonomi Islam

Kegiatan usaha yang terjadi di kedua tempat usaha penjahit yang ada
di pasar Batanghari lampung Timur adalah kegiatan usaha yang baik, tetapi
masih ada kecenderungan ketidakjujuran dalam pengembalian kain perca
oleh penjahit kepada pelanggan, hal ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
Ekonomi Islam. Seharusnya penjahit tetap berterus terang menawarkan kain
sisa jahitan (kain perca) tersebut kepada pemesan, meskipun nantinya kain
perca tersebut pemesan ikhlaskan kepada penjahit.

Begitupun sebagai pelanggan untuk menghindari riba atas kepemilikan dari
kain sisa tersebut, sebaiknya sebagai pelanggan menanyakan sisa kain
tersebut kepada penjahit.

Sebagai seorang penjahit Ibu Dwi mengatakan tidak pernah
menawarkan sisa kain jahitan kepada pelanggannya sebab semua ini sudah
biasa di lakukan oleh para penjahit-penjahit yang lain, karena menurut ibu
Dwi pelanggan sudah mengikhlaskanya. Dan tidak selamanya kain perca

menumpuk di tempat kerjanya karena setiap harinya kain perca tersebut



digunakan oleh bengkel untuk dimanfaatkan sebagai lap. Selain itu
seminggu sekali kain perca sudah ada yang membeli yaitu pengrajin keset
yang ada di Pasar Batanghari, lalu sebagian dari kain perca yang akan Ibu
Dwi manfaatkan di pisahkan sesuai kebutuhan lbu Dwi seperti bahan
poliester, rayon, bahan satin dan asetat.>

Bapak Kalijan sebagai penjahit juga mengatakan hal yang sama jika
kain sisa jahitan dari pelanggan tidak pernah di tawarkan kepada pelanggan
ingin di bawa pulang atau tidak, sebab menurut Bapak Kalijan kain sisa
jahitan itu sudah tidak dihiraukan lagi oleh pelanggan, mengenai
kepemilikan kain sisa jahitan (kain perca) itu Bapak Kalijan yakin sudah
mendapat Ridho apabila memanfaatkan kain sisa jahitan tersebut.>

Kepemilikan dalam Islam adalah “kepemilikan harta yang
didasarkan atas agama. Kepemilikan ini tidak memberi hak mutlak kepada
pemiliknya untuk menggunakannya sesuai keinginan sendiri, melainkan
harus sesuai dengan beberapa aturan. Hal ini dikarenakan kepemilikan harta
pada esensinya hanya sementara, tidak abadi, tidak lebih dari pinjaman
terbatas dari Allah SWT.

Menurut Islam kepemilikan atas suatu barang dapat di perloleh
melalui suatu transaksi seperti, jual beli,hibah dan wakaf.>? sehingga barang

tersebut benar-benar halal dimanfaatkan. Dengan demikian, perlu adanya
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kejelasan atas kain perca tersebut sehingga antara pihak pemilik dan
penjahit tidak ada yang dirugikan. Terdapat dalam firman Allah SWT dalam
Al-Quran surat An-Nissa : 29 yang berbunyi:

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” 53(Q.S An-Nisaa (4): 29)

Ayat di atas menjelaskan bahwa kepemilikan (hak milik) yang
didasarkan pada agama dimana kepemilikan ini tidak memberikan hak
mutlak pada pemiliknya untuk menggunakan semuanya sendiri melainkan
dengan mematuhi beberapa aturan. Salah satunya kepemilikan dapat
dilakukan dengan jalan perniagaan seperti jual beli. Penggunaan kain sisa
jahitan (kain perca) oleh penjahit sebenarnya tidak ada larangan dalam
Islam akan tetapi, sebelum penjahit memanfaatkan kain perca tersebut
seharusnya kain perca tersebut harus tetap di kembalikan kepada

pemiliknya, hal ini sesuai dengan teori yang yaitu:

Kepemilikan (hak milik) adalah untuk memanfaatkan benda atau
sumber daya yang ada untuk kepentingan manusia. Sebagai mana prinsip
dasar ekonomi Islam yang menempatkan alam dan manusia sebagai dua
sumber yang saling melengkapi, yaitu diberi titah oleh Allah SWT, maka
manusia diberi hak untuk memiliki sumber daya yang ada untuk di kelola
sesuai dengan keinginan pemiliknya.>*

53 Al Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru Revisi Terjemah 2000 Q.S An-Nisaa (4):
29, (Departemen Agama RI : UD Mekar Surabaya,2000), h. 122
5 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Graha IImu, 2007), h.9



Kepemilikan ini tidak memberi hak mutlak kepada pemiliknya untuk
menggunakannya sesuai keinginan sendiri, melainkan harus sesuai dengan
beberapa aturan. Hal ini dikarenakan kepemilikan harta pada esensinya
hanya sementara, tidak abadi, tidak lebih dari pinjaman terbatas dari Allah
SWT.

Selain itu, menurut Mustafa Erwin Nasution dalam karyanya
Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam sebab dan cara memperoleh suatu
kepemilikan suatu barang yaitu dengan cara bekerja (al-a’mal), bekerja
disini yaitu bekerja untuk memperoleh harta secara halal sehingga
menghasilkan kepemilikan yang benar menurut Islam.>®

Tentang hukum sisa kain jahitan yang dimanfaatkan oleh penjahit,
Ahmad Idris Marzugi dalam Karyanya Kang Santri Menyingkap
Problematika Umat , mengenai sisa kain jahitan yang dimanfaatkan oleh
penjahit, disini dijelaskan pada dasarnya pihak penjahit wajib
mengembalikan sisa potongan kain tersebut namun jika ada indikasi kuat
bahwa orang yang mempunyai kain tidak membutuhkan lagi, maka boleh

dimiliki.%®

55 Mustafa Erwin Nasution, Dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta
:Kencana,2007), Cet ke-1, h. 25-26

6 Ahmad Idris Marzugi, Kang Santri Menyingkap Problematika Umat, (Kediri : Kang
Santri, 2009 ), cet ke-2, h 116



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dengan penjelasan pada bab-bab sebelumnya,

maka kesimpulanya yang dapat di sampaikan adalah :

1. Mengenai kain sisa perca yang tidak dikembalikan oleh penjahit ke

pemesan ada beberapa alasan, yaitu :

a.

Menurut penjahit kain perca tersebut tidak dapat digunakan oleh
pemesan, karena ketika pemesan membawa bahan kain, kain yang
dibawa sudah cukup dan terkadang bahannya juga kurang.

Kain perca dari hasil jahitan sebagaian besar berukuran kecil dan
akan dijadikan limbah karena tidak dapat dimanfaatkan kembali
oleh penjahit maupun pemesan.

Menurut penjahit kain perca tersebut sudah di ikhlaskan oleh
pelanggan kepada penjahit, sebab pelanggan tidak dapat

memanfaatkanya

2. Pemahaman " para pihak" mengenai pemanfaatan kain perca

a.

Para penjahit : mayoritas mereka mengetahui jika kain perca (kain
sisa jahitan) merupakan milik pemesan, karena suatu jahitan pasti
akan ada kain sisa jahitannya, dan penjahit hanya memanfaatkan
beberapa kain perca yang dapat dimanfaatkan seperti bahan sutra,

asetat, poliester, rayon, furing, kain katun, oxford,dan drill,penjahit



3.

beralasan  pemesan  sudah  mengikhlaskan/sudah  tidak
menghiraukan kain sisa jahitan (kain perca).

b. Para pemesan : 4 pelanggan/pemesan berpendapat bahwa kain
perca (kain sisa jahitan) dari bahan yang dibawa pemesan
merupakan miliknya, namun mereka mengikhlaskannya untuk
penjahit. Dan hal ini sudah biasa di lakukan sebab sudah menjadi
tradisi/kebiasaan antara penjahit dan pemesan.

Pemanfaatan kain perca perspektif Ekonomi Islam

Pemanfaatan kain sisa jahitan (kain perca) di Pasar Batanghari
Lampung Timur oleh penjahit dari segi prinsip-prinsip Ekonomi Islam
sudah memenuhi kriteria dalam perspektif Ekonomi Islam, terutama
dalam segi keadilan, kebebasan individu dan kejujuran. Namun dalam
pelaksanaannya melanggar prinsip kejujuran, dimana prinsip tersebut
terjadi dalam kain sisa perca yang tidak dikembalikan oleh penjahit
kepada pemesan, artinya penjahit masih tidak jujur dalam pemanfaatan
kain perca, karena seharusnya penjahit memberitahu sisa kain perca
tersebut kepada pemesan meskipun ukuran kainya sangat kecil.
Sedangkan menurut Islam hak milik atas suatu barang dapat
diperoleh dengan cara jual beli atau pun hibah, sehingga barang tersebut
benar-benar halal dimanfaatkan. Dengan demikian,perlu adanya
kejelasan atas kain perca tersebut sehingga antara pihak pemilik dan
penjahit tidak ada yang dirugikan.hak kepemilikan kain sisa jahitan di

pasar Batanghari pada umumnya terjadi karena ketidakpahaman dan



ketidakpedulian atas kain perca tersebut. Selain faktor di atas, juga ada
faktor keikhlasan pemesan kepada penjahit, hal ini sudah mentradisi
pada setiap usaha penjahit. Hak kepemilikan kain sisa jahitan adalah
hak milik individu (milik pemesan), jadi para penjahit sebaiknya
mengembalikan kain perca kepada pemesan walaupun nantinya akan
diikhlaskan oleh pemesan kepada penjahit baik kain yang berukuran
kecil ataupun kain yang berukuran besar.

Pemanfaatan kain perca oleh penjahit di pasar Batanghari
Lampung Timur menurut perspektif Ekonomi Islam belum sesuai,
karena masih adanya ketidakjujuran dalam pengembalian kain sisa
jahitan kepada pemesan, dan kepemilikan barang dalam Islam hanya
dapat diperoleh melalui akad jual beli ataupun akad hibah.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran kepada para

penjahit dan pemesan:

1. Untuk para penjahit sebaiknya mengembalikan kain perca kepada
pemesan walaupun nantinya akan diikhlaskan oleh pemesan kepada
penjahit, baik kain yang berukuran kecil ataupun kain yang
berukuran besar.

2. Untuk para pemesan sebaiknya menanyakan kelebihan atau sisa
kain jahitanya kepada penjahit untuk menghindari terjadinya riba

atas kepemilikan tersebut.



3.

untuk para penjahit dan pemesan sebaiknya ada perjanjian (akad)
khususnya mengenai kain perca tersebut agar tidak ada pihak yang
dirugikan/dikecewakan.

Mahasiswa/i Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro,
supaya meningkatkan minat membaca dalam menggali ilmu,
khususnya berkaitan tentang ilmu kejujuran terutama tentang

kepemilikan dalam masalah kain perca (kain sisa jahitan).
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NPM : 13104894 Semester/TA  : IX/2017/2018
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I ln Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Inngmulyo Mstro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Teiepon (0725)41507: Faksimili (0725) 47296, Website: www.febi metrouniv ac id g-mail. febl.iain@metrouniv ac id

SURAT TUGAS

Nomor: 0552/In.28/D.1/TL.01/03/2018

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama © YUNI WULAN SARI
NPM © 13104894
Semester ;10 (Sepuluh)
Jurusan . Ekonomi Syari'ah
Untuk 1. Mengadakan observasi/survey di Penjahit di Pasar Batanghari, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI PENJAHIT DI PASAR BATANGHARI LAMPUNG TIMUR)",

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 16 Maret 2018

Mengetahui, Wakil Dekan |,
Pejabat Setempat

J

— -

L Drs. H.M. Saleh
| BEsTIorl M NIP 19650111 1993031007
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l. "_I FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
o

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telapon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; W,

METR ebsite: www febi metrouniv.ac [d: e-maif fen @in@metrouniv ac.id

Nomor : 0553/In.28/D.1/TL.00/03/2018 Kepada Yth.,

Lampiran : - Pemilik Penjahit di Pasar Batanghari
Perihal  :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 0552/in.28/D.1/T L.01/03/2018,
tanggal 16 Maret 2018 atas nama saudara:

Nama © YUNI WULAN SARI
NPM : 13104894
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan . Ekonomi Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Penjahit di Pasar Batanghari, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIE

EKONOMI ISLAM (STUDI PENJAHIT DI PASAR BATANGHAR! LAMPUNG
TIMURY".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Metro, 16 Maret 2018
Wakil Dekan |,

" Drs. H.M. SaleéA

"NIP 19650111 199303 1 09(
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

l Jalan K| Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T Faksimili (0725) 47296, Website: wwi

v febimetrouniv.ac.id; e-mail feb ain@metrouniv ac id

SURAT TUGAS

Nomor: 0552/In.28/D.1/TL.01/03/2018

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama YUNI WULAN SARI
NPM 13104894
Semester 10 (Sepuluh)
Jurusan Ekonomi Syari'ah
Untuk - 1. Mengadakan observasi/survey di Penjahit di Pasar Batanghari, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan

Tugas

AKhir/Skripsi

mahasiswa yang bersangkutan dengan judul

"PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF EKONOM|
ISLAM (STUDI PENJAHIT DI PASAR BATANGHARI LAMPUNG TIMUR)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Mengetahui,

Pejabat Sejempat
M/‘;

v

Wakil Dekan 1

Dikeluarkan di : Metro

_Pada Tanggal : 16 Maret 2018

| —

"
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rsgﬁ’M} Saleh

Nimgssmn 199303 1 ooy
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

l Jalan K1 Majar Dewantarz Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METROQ Telapon (0725) 41507, Faksimili (0725) 4729 ¥

] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IH

8. Website: www febl metrouniv.ac id; e-mail febiia n@metreuniv.ac id

Nomor  : 0553/In.28/D.1/TL.00/03/2018 Kepada Yth,,
Lampiran : - Pemilik Penjahit di Pasar Batanghari
Perihal  : 1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 0552/In.28/D.1/TL.01/03/2018,
tanggal 16 Maret 2018 atas nama saudara:

Nama © YUNI WULAN SARI
NPM : 13104894
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Penjahit di Pasar Batanghari, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (STUDI PENJAHIT DI PASAR BATANGHARI LAMPUNG
TIMUR)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 16:Maret 2018
“Wakil Dekan I,

Drs. H.M. Saleh A
NIP 19650111 199303 1 09f



EEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN SYARI'AH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara 15 A Kota Metro Telp. (0725) 41507

Nomeor
Lampiran
Perihal

: Sti.06/J-SY/PP.00.9/1288/2016 Metro. |7 Oktober 2016

: Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
I. Siti Zulaikha, S.Ag. ,MH
2. H. Azmi Siradjuddin, Lc.,M. Hum
di -
Metro

Assalamu ‘alaikum wr.wh,

Untuk membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi. muhy
Bapak/Ibu tersebut diatas. ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan 1l shripsi
mahasiswa :

Nama © Yuni Wulan Sarj

NPM : 13104894

Jurusan  : Syariah dan Ekonomi Islam
Prodi ¢ Ekonomi Syariah (ESy)

Judul ¢ Hak Kepemilikan Kain Perca Milik Pelanggan Dalam U'saha
Konveksi Ditinjau Dari Perspektif Islam (Studi Kasus Konsekei
Batanghari Lampung Timur)

Dengan ketentuan :
I Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampai selesai
skripsi:
a Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengorehsi
Skripsi setelah pembimbing Il mengoreksi.
b Pembimbing Il, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing I,
Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK himbhingan
dikeluarkan.
3 Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan Karya ilmiah edisi revisi yang dikeluarhan
oleh STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2013
4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan Ketentuan :
8 Pendahuluan + 2/6 bagian.
b Isi + 3/6 bagian.
¢ Penutup * 1/6 bagian,
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucaphan
terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr,wh.

(]

I . S.Ag.M
1199803200



OUTLINE
PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM

(Studi Penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur)

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Penelitian Relevan

BABII LANDASAN TEORI
A. Pengertian Hak dan Milik
1. Pengertian Hak



BAB Il

BAB IV

Pengertian Milik
Pengertian Hak Milik
Pembagian Hak Milik

5. Sebab-Sebab dan Cara Memperoleh Kepemilikan
B. Usaha Penjahit

1. Pengertian Usaha

2. Pengertian Kain Perca

a. Jenis - Jenis Kain

3. Pengertian Penjahit
C. Ekonomi Islam

1. Pengertian Ekonomi Islam

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

S W N

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data
1. Sumber Data Primar
2. Sumber Data Sekunder
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
D. Teknik Analisis Data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Usaha Penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur
1. Sejarah Singkat Mengenai Usaha Penjahit di Pasar Batanghari
Lampung Timur
B. Cara Pemanfaatan Kain Perca Usaha Penjahit di Pasar
Batanghari Lampung Timur



C. Analisis Pemanfaatan Kain Perca Oleh Usaha Penjahit

Perspektif Ekonomi Islam.

BABY  PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pembimbing I

NIP. 19720611 199803 2 001

Metro, Desember 2017
Mahasiswa Ybs

Yuni Wulan Sari
NPM. 13104894

Metro, Desember 2017
Pembimbing II

// (

H. Azmi Siradjuddin, Le, M.Hum

NIP. 19650627 200112 1 001



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
PEMANFAATAN KAIN PERCA OLEH PENJAHIT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM
(Studi Penjahit di Pasar Batanghari Lampung Timur)

A. Wawancara
1. Pertanyaan Untuk Penjahit
a. Perjanjian-Perjanjian apa yang dilakukan saat pemesanaan ?
b. Berapa persenkah perjanjian yang dapat ditepati penjahit ?
c. Bagaimanakah solusinya jika kain jahitan yang kurang ?
d. Apa yang dilakukan Penjahit ketika kain jahitan tersebut lebih ?
e. Apakah ada perjanjian sebelumnya atau tidak jika kain jahitan
tersebut lebih ?
2. Pertanyaan Untuk Konsumen
a. Dimanakah bapak/ibu menjahit baju (langganan atau coba-coba) ?
b. Apa Bapak/Ibu pernah mempertanyaakan kain sisa jahitan (kain
perca) ?
¢. Apa Bapak/ibu mengetahui bahwa kain sisa jahitan (kain perca)
tersebut masih hak milik Bapak/ibu ?
d. Apakah penjahit pernah menawarkan kain sisa jahitan (kain perca)
kepada Bapak/Tbu ?
¢. Bagaimana tindakan Bapak/ibu terhadap kain sisa jahitan (kain
perca) tersebut ?
B. Dokumentasi
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0403/In.28/S/0T.01/06/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - YUNI WULAN SARI
NPM : 13104894
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syari‘ah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 13104894.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 26 duni 2018
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Lampiran

Foto wawancara dengan Ibu Dwi (pemilik/penjahit) di Pasar Batanghari
Lampung Timur

e T
77

Foto wawancara dengan Ibu Sri (istri Bapak Kalijan/penjahit) di Pasar
Batanghari Lampung Timur



Lampiran

Foto wawancara dengan
Ibu Murdiyanti

(pelanggan penjahit
Kalijan) di Pasar
Batanghari Lampung
Timur.

Foto wawancara dengan
Bapak Slamet (pelanggan
penjahit Dwi) di Pasar
Batanghari Lampung
Timur.
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